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This research is motivated by the problem of low student learning outcomes in
thematic learning in grade VI of elementary school which has an impact on
student learning outcomes including students who do not focus and do not care
about the presentation of learning material as when asked by the teacher,
Students are unable to answer it, most of them students feel uncomfortable as
indicated by the frequent going in and out of the learning process, assignments
that should be submitted on time, are often submitted late, the expected
learning outcomes have not been achieved the minimum learning criteria that
have been set at UPT SDN 06 Kampung Pansur, and the percentage of class
completeness the ideal of 75% has not been achieved. The purpose of this
research is to describe improving student learning outcomes by implementing
integrated thematic learning using engklek educational games and describing
improving student learning outcomes by implementing integrated thematic
learning using engklek educational games. This type of research is classroom
action research, using qualitative and quantitative approaches. The research
procedure consists of planning, implementing, observing and reflecting. The
subjects of this study were students of class VI at SDN 06 Kampung Pansur.
The data source is the process of integrated thematic learning activities using
crank educational games. The results showed an increase in: a) lesson plans
in cycle I obtained an average of 96.5% with SB qualifications (Very Good),
increased in cycle Il obtaining a percentage of 97.7% with very good
qualifications (SB), b) activity teachers in cycle I obtained an average of 80%
with qualification B (Good), increased in cycle Il to obtain a percentage of
95% with very good qualifications (SB), c¢) student activities in cycle I obtained
an average of 80% with qualification B (Good), increased in cycle I to obtain
a percentage of 95% with very good qualifications (SB), and d) student
learning outcomes in cycle I obtained an average value of 72.4 with sufficient
predicate (C), increased in cycle Il obtained an average value of 80.3 with a
good predicate (B). From the results of the research conducted, it can be
concluded that integrated thematic learning using crank educational games
can improve learning outcomes for class VI students at SDN 06 Kampung
Pansur.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah hasil belajar peserta didik yang
rendah dalam pembelajaran tematik di kelas VI sekolah dasar yang berdampak
terhadap hasil belajar siswa diantaranya peserta didik tidak fokus dan tidak
peduli terhadap penyajian materi pembelajaran seperti ketika ditanya oleh
guru, siswa tidak mampu menjawabnya, sebagian besar siswa merasa tidak
betah ditandai dengan seringnya keluar masuk saat pembelajaran berlangsung,
tugas- tugas yang scharusnya diserahkan tepat waktu, sering diserahkan
terlambat, hasil belajar yang diharapkan juga belum tercapai kriteria belajar
minimum yang sudah ditetapkan di UPT SDN 06 Kampung Pansur, dan
persentase ketuntasan kelas ideal yaitu 75% belum tercapai. Tujuan penelitian
ini untuk mendiskripsikan tentang peningkatan hasil belajar peserta didik
dengan menerapkan pembelajaran tematik terpadu menggunakan permainan
edukasi engklek dan mendeskripsikan tentang peningkatan hasil belajar siswa
dengan menerapkan pembelajaran tematik terpadu menggunakan permainan
edukatif engklek. Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas,
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian terdiri
atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VI SDN 06 Kampung Pansur. Sumber data adalah proses
kegiatan pembelajaran tematik terpadu menggunakan permainan edukasi
engklek. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada : a) RPP pada
siklus I memperoleh rata-rata 96,5% dengan kualifikasi SB (Sangat Baik),
meningkat pada siklus II memperoleh persentase 97,7% dengan kualifikasi
sangat baik (SB), b) aktivitas guru pada siklus I memperoleh rata-rata 80%
dengan kualifikasi B (Baik), meningkat pada siklus Il memperoleh persentase
95% dengan kualifikasi sangat baik (SB), c) aktivitas peserta didik siklus I
memperoleh rata-rata rata-rata 80% dengan kualifikasi B (Baik), meningkat
pada siklus II memperoleh persentase 95% dengan kualifikasi sangat baik
(SB), dan d) hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh nilai rata-rata
72,4 dengan predikat cukup (C), meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-
rata 80,3 dengan predikat baik (B). Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu menggunakan permainan
edukasi engklek dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN 06
Kampung Pansur.

Corresponding author
vemildeko@gmail.com

JBES 2022

PENDAHULUAN
Pembelajaran
merupakan salah

pembelajaran yang

membangkitkan minat, perhatian, partisipasi,
tematik terpadu cara berfikir kritis serta motivasi peserta didik
satu pendekatan dalam belajar, sehingga peserta didik dapat

efektif ~ karena membekali dirinya dengan pribadi yang lebih
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baik untuk masa yang akan datang.

Menurut (Putri & Farida, 2022) hasil
belajar adalah suatu keberhasilan dari bentuk
perubahan perilaku peserta didik yang
terdapat pada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor terhadap proses pembelajaran
yang dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi yang
penulis lakukan pada tanggal 23, 24 dan 26
September 2022  penulis  melakukan
wawancara bersama guru kelas di kelas VI
UPT SDN 06 Kampung Pansur, terlihat hasil
belajar pada peserta didik yang rendah saat
proses belajar mengajar, hal ini terlihat dari
sebagian besar peserta didik merasa tidak
betah ditandai dengan seringnya keluar masuk
saat pembelajaran berlangsung, selain itu
tugas - tugas yang seharusnya diserahkan
tepat waktu, sering terlambat.

Penulis juga menemukan beberapa
permasalahan terkait penyusunan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran. Dari segi RPP

tematik terpadu yang dibuat oleh guru,

terdapat beberapa komponen yang belum
sesuai dengan pedoman pembuatan RPP
tematik terpadu yang seharusnya. Komponen
tersebut meliputi: (1) Tidak terdapat
Kompetensi Inti (KI), (2) Tidak terdapat
Kompetensi Dasar (KD) (3) Pada tujuan
pembelajaran menggunakan kondisi yang
ganda dan behavior masih level rendah, (4)
Guru masih cenderung menggunakan
pendekatan scientific untuk kelas tinggi.

Hal tersebut berdampak pada hasil
belajar peserta didik belum tercapai. Hasil
belajar yang diharapkan mencapai kriteria
belajar minimum 75 sesuai dengan kriteria
belajar minimum yang sudah ditetapkan di
UPT SDN 06 Kampung Pansur, selain itu
juga diharapkan persentase ketuntasan kelas
ideal yaitu 75% sesuai pendapat (Parahita et
al., 2019), tetapi kenyataannya hasil belajar
yang dicapai peserta didik kelas VI SDN 06
Kampung Pansur belum mencapai persentase
ketuntasan ideal tersebut. Hal ini dibuktikan

dari hasil ujian tengah semester I kelas VI
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SDN 06 Kampung Pansur tidak ada mata
pelajaran yang dapat memenuhi kriteria
belajar minimum yang sudah ditentukan oleh
satuan pendidikan tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah
permainan edukatif dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran
tematik dan bagaimana tanggapan peserta
didik dalam pelajaran tematik Berbantuan
permainan edukatif di kelas VI SDN 06
Kampung Pansur.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) menggunakan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Sedangkan Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dan kuantitatif sesuai
dengan penelitian tindakan kelas. Pada
pendekatan kualitatif, penulis mengamati
keadaan yang terjadi di kelas VI SDN 06

Kampung Pansur, Kecamatan Koto XI

Tarusan ~ Kabupaten  Pesisir  Selatan.
Sedangkan pada pendekatan kuantitatif,
peneliti melakukan pengolahan terhadap
hasil belajar peserta didik yang Berbantuan
permainan edukatif.

Subjek yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah guru dan peserta didik
kelas VI SD Negeri 06 Kampung Pansur
Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan jumlah
peserta didik 26 orang. Yang terdiri dari 13
orang peserta didik laki-laki, dan 13 orang
peserta didik perempuan yang terdaftar di

kelas VI SD Negeri 06 Kampung Pansur pada

tahun ajaran 2022-2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan
pada peserta didik kelas VI SDN 06 Kampung
Pansur Kabupaten Pesisir Selatan pada
pembelajaran tematik terpadu semester I
tahun ajaran 2022/2023. Pada pelaksanaan
tindakan pada penelitian ini, peneliti

bertindak sebagai praktis (guru), sedangkan

guru kelas VI dan teman sejawat yaitu guru
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yang pernah mengajar di kelas VI sebelumnya
bertindak sebagai observer atau pengamat
praktis. Pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu dari setiap tindakan ini dilaksanakan
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
menggunakan permainan edukasi engklek.

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian
ini dibagi atas dua siklus, pada siklus I terdiri
dari dua kali pertemuan dan pada siklus II
terdiri dari satu kali pertemuan. Proses
pembelajaran  siklus I pertemuan 1
dilaksanakan pada tanggal 21 November 2022
pada tema 4 subtema 1 pembelajaran 1. Siklus
I pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 28
November 2022 pada tema 4 subtema 2
pembelajaran 1. Siklus II dilaksanakan pada
tanggal 5 Desember 2022 pada tema 4
subtema 3 pembelajaran 1. Hasil penelitian
pada setiap siklus dapat dideskripsikan
sebagai berikut:
Siklus I Pertemuan 1

Rancangan ini disusun berdasarkan

program semester | sesuai dengan waktu

penelitian berlangsung. Perencanaan
pembelajaran pada siklus I pertemuan I
dilaksanakan hari senin tanggal 21 November
2022 dengan alokasi waktu 6 x 35 menit.
Materi  pelajaran  diambil  berdasarkan
Kurikulum 2013 Sekolah Dasar (SD) pada
Tema 4 subtema 1 kelas VI semester 1.

Dalam siklus I pertemuan I ini peneliti
menggunakan permainan edukatif baliho
desain pola permainan engklek. Adapun
sumber belajar yang digunakan yaitu buku
guru dan buku siswa tema 4 globalisasi
Untuk SD Kelas VI penerbit kemendikbud,
serta video pembelajaran tentang proses
menghasilkan energy listrik yang diunduh
dari youtube.

Selain itu, peneliti juga menyiapkan
instrumen observasi dari aspek guru, teman
sejawat dan aspek siswa berupa lembaran
observasi. Lembaran observasi diisi oleh
observer pada saat mengamati kegiatan guru

dan siswa selama proses pembelajaran

berlangsung.
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Tindakan dilaksanakan pada hari senin
tanggal 21 November 2022 mulai pukul 07.30
— 12.00 WIB. Siswa yang hadir pada
pertemuan ini berjumlah 26 orang. Tindakan
berlangsung selama 210 menit. Sesuai dengan
RPP yang telah dirancang.

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh observer terhadap, pada
pengamatan RPP siklus I pertemuan 1
memperoleh skor 42 dengan skor maksimal
44, maka nilai siklus I pertemuan 1 adalah
94,45% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB).

Dari hasil pengamatan aktifitas guru di
atas, jumlah skor yang peneliti peroleh dari
siklus 1 pertemuan 1 yaitu 14 sedangkan skor
maksimal 20. Dengan demikian persentase
skor yang didapat yaitu 70%. Berarti tingkat
keberhasilan  peneliti selama kegiatan
pembelajaran siklus 1 pertemuan 1 yaitu
kategori cukup.

Sedangkan hasil pengamatan aktifitas

siswa di atas, jumlah skor yang peneliti

peroleh dari siklus 1 pertemuan 1 yaitu 16

sedangkan skor maksimal 20. Dengan
demikian persentase skor yang didapat yaitu
70%. Berarti tingkat keberhasilan peneliti
selama kegiatan pembelajaran siklus 1
pertemuan 1 yaitu kategori cukup.

Berdasarkan hasil pengamatan observer
tentang perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu, tujuan yang
diharapkan pada pembelajaran siklus [
pertemuan I belum tercapai. Maka upaya
dalam peningkatan proses pembelajaran
tematik  terpadu  menggunakan  model
pembelajaran permainan edukasi enmgklek
dapat dilakukan pada langkah-langkah
pelaksanaan  pembelajaran yang  akan
ditargetkan pada siklus I pertemuan II. Hal ini
berarti rencana perbaikan pada siklus I
pertemuan I akan diperbaiki pada siklus I
pertemuan II.

Penilaian terhadap hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran tematik terpadu

dengan menggunakan model pembelajaran

menggunakan permainan edukasi engklel
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pada siklus I menunjukkan hasil yang belum
maksimal, yakni memperoleh nilai rata-rata
70,8 dengan predikat D. Jumlah peserta didik
yang tuntas yaitu 9 orang dan jumlah peserta
didik yang tidak tuntas 17 orang. Berdasarkan
penilaian hasil pembelajaran peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu tema 4
(Globalisasi), subtema 1 (Globalisasi di
Sekitarku), pembelajaran 1 masih banyak
peserta didik yang belum mencapai KBM
yang ditargetkan sekolah, yakni 75.
Berdasarkan

penjelasan  tersebut,

terlihat ~masih  rendahnya  persentase
ketuntasan peserta didik dalam pembelajaran,
dikarenakan guru (peneliti) belum bisa
memaksimal pembelajaran. Hal ini terlihat
dari masih banyak langkah pembelajaran
yang belum dilaksanakan dengan efektif oleh
peneliti.
Siklus I Pertemuan 2

Rancangan ini disusun berdasarkan
program semester | sesuai dengan waktu
Perencanaan

penelitian berlangsung.

pembelajaran pada siklus I pertemuan 2
dilaksanakan hari senin tanggal 28 November
2022 dengan alokasi waktu 6 x 35 menit.
Materi  pelajaran  diambil  berdasarkan
Kurikulum 2013 Sekolah Dasar (SD) pada
Tema 4 subtema 2 kelas VI semester 1.

Dalam siklus 1 pertemuan 2 ini
peneliti menggunakan permainan edukatif
baliho desain pola permainan engklek.
Adapun sumber belajar yang digunakan yaitu
buku guru tema 4 globalisasi Untuk SD Kelas
VI penerbit kemendikbud, buku siswa tema 4
globalisasi untuk SD Kelas VI penerbit
Kemendikbud dan video pembelajaran
tentang proses menyalurkan energy listrik
yang diunduh dari youtube.

Selain itu, peneliti juga menyiapkan
instrumen observasi dari aspek guru, teman
sejawat dan aspek siswa berupa lembaran
observasi. Lembaran observasi diisi oleh
observer pada saat mengamati kegiatan guru

dan siswa selama proses pembelajaran

berlangsung.
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Berdasarkan perencanaan yang telah

dirancang sebelumnya, pelaksanaan
pembelajaran terdiri dari tiga tahap yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Pembelajaran tematik
dengan tema 4 subtema 2 dilaksanakan sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang telah dirancang sebelumnya.
Siklus 1 pertemuan 2 dilaksanakan pada senin
tanggal 28 November 2022 mulai pukul 07.30
—12.00 WIB yang berlangsung selama 6 x 35
menit. Siswa yang hadir pada pertemuan 2
sebanyak 26 orang. Dalam pelaksanaan
tindakan penelitian, peneliti sebagai praktisi
dan teman sejawat sebagai observer.
Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh observer terhadap, pada
pengamatan RPP siklus I pertemuan II
memperoleh skor 42 dengan skor maksimal
44, maka nilai siklus I pertemuan II adalah
95,45% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB).

Dari hasil pengamatan aktifitas guru di

atas, jumlah skor yang peneliti peroleh dari

siklus 1 pertemuan 2 yaitu 20 sedangkan skor
maksimal 24. Dengan demikian persentase
skor yang didapat yaitu 83%. Berarti tingkat
keberhasilan  peneliti selama  kegiatan
pembelajaran siklus 1 pertemuan 2 yaitu
kategori baik.

Sedangkan hasil pengamatan aktifitas
siswa di atas, jumlah skor yang peneliti
peroleh dari siklus 1 pertemuan 2 yaitu 18
sedangkan skor maksimal 20. Dengan
demikian persentase skor yang didapat yaitu
90%. Berarti tingkat keberhasilan peneliti
selama kegiatan pembelajaran siklus 1
pertemuan 2 yaitu kategori baik.

Penilaian terhadap hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model pembelajaran
menggunakan permainan edukasi engklek
pada siklus I pertemuan II memperoleh nilai
rata-rata 74,05 dengan predikat C dan peserta
didik pada keseluruhan aspek pada siklus I

pertemuan II ini berjumlah 26 orang yang

hadir, dengan kategori 13 orang peserta didik
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yang tuntas, dan 13 orang peserta didik yang
tidak tuntas. Berdasarkan penilaian hasil
pembelajaran peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu tema 8
(Globalisasi), subtema 2 (Globalisasi dan
Manfaatnya), pembelajaran 1 masih ada
beberapa peserta didik yang belum mencapai
KBM.

Berdasarkan hasil penelitian RPP pada
tema 4 “Globalisasi”, subtema 1 “Globalisasi
di Sekitarku”, pembelajaran 1 dan subtema 2
“Globalisasi dan Manfaatnya” pembelajaran
1, masih terdapat kekurangan. Kekurangan
tersebut terlihat  berdasarkan hasil
pengamatan RPP terhadap siklus I pertemuan
I diperoleh persentase 95,45% dengan
kualifikasi sangat baik (SB), sedangkan
penilaian RPP siklus I pertemuan II diperoleh
persentase 97,7% dengan kualifikasi sangat
baik (SB). Sehingga persentase pengamatan

untuk RPP pada siklus I 96,5% dengan

kualifikasi sangat baik (SB).

Siklus II

Pada siklus II, perencanaan
pembelajaran pada kelas VI tema 4
Globalisasi subtema 3 Globalisasi dan Cinta
Tanah Air pembelajaran 1 terdapat 3 muatan
pelajaran yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), Bahasa Indonesia, dan Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA).

Dalam  siklus 2 ini  peneliti
menggunakan permainan edukatif baliho
desain pola permainan engklek. Adapun
sumber belajar yang digunakan yaitu buku
guru tema 4 globalisasi Untuk SD Kelas VI
penerbit kemendikbud, buku siswa tema 4
globalisasi untuk SD Kelas VI penerbit
Kemendikbud.

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh observer terhadap, pada
pengamatan RPP siklus II memperoleh skor
44 dengan skor maksimal 44, maka nilai

siklus II adalah 100 % dengan kualifikasi

Sangat Baik (SB).
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Dari hasil pengamatan aktifitas guru di
atas, jumlah skor yang peneliti peroleh dari
siklus 2 yaitu 20 sedangkan skor maksimal
24. Dengan demikian persentase skor yang
Berarti

didapat  yaitu = 95%. tingkat

keberhasilan  peneliti selama kegiatan
pembelajaran siklus 2 yaitu kategori sangat
baik .

Dari hasil pengamatan aktifitas siswa di
atas, jumlah skor yang peneliti peroleh dari
siklus 2 yaitu 19 sedangkan skor maksimal
20. Dengan demikian persentase skor yang
Berarti

didapat  yaitu = 95%. tingkat

keberhasilan  peneliti selama kegiatan
pembelajaran siklus 2 yaitu kategori sangat
baik.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan
oleh observer pada siklus II sudah optimal dan
sudah memenuhi kriteria yang diharapkan.
Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor hasil
pengamatan RPP yang didapat, yaitu pada
siklus I pertemuan 1 93,18%, siklus I

pertemuan II 95,45%, siklus II 97,7%. Dalam

hal ini terlihat jelas bahwa pengamatan RPP
pada siklus II sudah mencapai hasil yang
optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan rencana
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model pembelajaran
menggunakan permainan edukasi engklek
pada siklus II sudah meningkat dari siklus
sebelumnya, yaitu berada pada kriteria sangat
baik (SB) dengan persentase lebih tinggi dari
pada siklus I. Berdasarkan pengamatan
terhadap RPP pada siklus II diperoleh
persentase  penilaian  97,7%  dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Pada siklus II ini
RPP telah dirancang dan dilaksanakan dengan
baik untuk meningkatkan pembelajaran yang
maksimal  sesuai  dengan  komponen-
komponen yang terdapat pada RPP secara
lengkap.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
siklus II, maka pelaksanaan siklus II telah

terlaksana dengan baik dan peneliti telah

berhasil menggunakan model pembelajaran
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menggunakan permainan edukasi engklek
pada pembelajaran tematik terpadu di kelas
VI SD Negeri 06 Kampung Panasur
Kabupaten Pesisir Selatan. Sehubungan
dengan ini, maka penelitian berakhir dan

peneliti bisa menulis laporan penelitian

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Simpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah (1) Rencana pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu di kelas VI SD
Negeri 06 Kampung Pansur Kabupaten
Pesisir Selatan dengan model pembelajaran
menggunakan permainan edukasi engklek
dituangkan dalam bentuk RPP. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penilaian
pengamatan RPP siklus I memperoleh rata-
rata persentase 96,5% dengan kualifikasi SB
(Sangat Baik). Meningkat pada siklus II
menjadi 97,7% dengan kualifikasi sangat baik
(SB). Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat
terlihat perencanaan pembelajaran tematik

terpadu dengan model model pembelajaran

menggunakan permainan edukasi engklek
mengalami peningkatan dari siklus I sampai
dengan siklus II. (2) Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan menggunakan lembar
pengamatan aspek guru dan aspek peserta
didik menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran  belum maksimal namun
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari
hasil pengamatan pelaksanaan aktivitas guru
pada siklus I memperoleh rata-rata 80%
dengan kualifikasi B (Baik). Meningkat pada
siklus II yaitu hasil pengamatan aktivitas guru
memperoleh  persentase  95%  dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Sedangkan
untuk hasil pengamatan pelaksanaan aktivitas
peserta didik pada siklus I memperoleh rata-
rata 80%. Meningkat pada siklus II yang
mana hasil pengamatan aktivitas peserta didik
memperoleh  persentase  95%  dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan
hasil ini dapat dilihat pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu dengan model

model pembelajaran menggunakan
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permainan edukasi engklek mengalami
peningkatan dari siklus I sampai siklus II. (3)

Hasil  belajar  peserta didik  dalam

pembelajaran tematik terpadu dengan model

model pembelajaran menggunakan

permainan edukasi engklek di kelas V SD
Negeri 06 Kampung Pansur mengalami
peningkatan di setiap siklusnya. Pada siklus I
diperoleh nilai rata-rata 72,4 dan meningkat
pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 80,3.
Berdasarkan hasil ini dapat terlihat hasil
belajar pembelajaran tematik terpadu dengan

model pembelajaran menggunakan

permainan edukasi engklek mengalami
peningkatan dari siklus I sampai siklus II.
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